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ABSTRAK 
Pulau Mega di Kabupaten Bengkulu Utara merupakan Pulau Kecil yang berada di perairan 
Samudera Hindia sebelah barat Pulau Sumatera yang memiliki kelimpahan sumber daya 
kelautan dan perikanan, khususnya jasa lingkungan berupa keindahan pantai pasir putih dan 
terumbu karang beserta ekosistem asosiasinya, sebagai potensi yang sangat penting bagi 
pengembangan kawasan di masa depan, khususnya pembangunan kegiatan wisata bahari 
berbasis konservasi. Sebagai upaya untuk mendukung pengembangan kegiatan wisata bahari 
dimaksud, maka ketersediaan informasi tentang keragaan sumber daya di Pulau Mega adalah 
suatu keharusan, mengingat hal tersebut merupakan informasi penting yang sangat membantu 
bagi pemerintah ataupun para investor bidang wisata bahari untuk berinvestasi di pulau-pulau 
kecil. Metode survei digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data primer dan 
data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pulau Mega memiliki potensi yang layak 
untuk dikembangkan sebagai daerah wisata bahari. 
 
Kata Kunci : ekowisata, ekowisata bahari, pulau mega 
 
PENDAHULUAN 
Potensi sumberdaya alam pulau-
pulau kecil terluar seperti Pulau Mega 
dalam pengembangan ekowisata bahari 
sangat dibutuhkan data dan informasi 
tentang kondisi sumberdaya alam pulau 
tersebut. Namun saat ini data dan informasi 
Pulau Mega sebagai pulau kecil terluar 
secara detail sebagai dasar dalam 
pembangunan masih belum tersedia. Atas 
dasar data ini, maka diperlukan suatu 
upaya kajian kesesuaian pengembangan 
ekowisata bahari serta strategi pengelolaan 
pemanfaatan potensi sumberdaya alam di 
Pulau Mega tersebut. 
Ekowisata dapat menjadi salah satu pilihan 
dalam pemanfaatan potensi sumber daya 
pulau-pulau kecil dengan meminimalisir 
kerusakan lingkungan karena memiliki 
kesamaan konsep dengan pembangunan 
berkelanjutan, yaitu : 
1) Secara ekologis berkelanjutan, yaitu 
pembangunan pariwisata tidak 
menimbulkan efek negatif bagi 
ekosistem setempat. Konservasi pada 
daerah wisata harus diupayakan secara 
maksimal untuk melindungi 
sumberdaya alam dan lingkungan dari 
efek negatif kegiatan wisata; 
2) Secara sosial dan kebudayan dapat 
diterima, yaitu mengacu pada 
kemampuan penduduk lokal menyerap 
usaha pariwisata tanpa menimbulkan 
konflik sosial dan masyarakat lokal 
mampu beradaptasi dengan budaya turis 
yang berbeda sehingga tidak merubah 
budaya masyarakat lokal; dan  
3) Secara ekonomis menguntungkan, yaitu 
keuntungan yang diperoleh dari 
kegiatan wisata yang ada dapat 
meningkatkan kesejahteraan dan taraf 
hidup masyarakat setempat  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan di lakukan di 
perairan pulau Mega yang termasuk dalam 
wilayah administrasi Kabupaten Bengkulu 
Utara. Pulau Mega berada di Samudera 
 
 
P-ISSN: 2302- 6715 
E- ISSN: 2654-7732  
 
 
70                                                                                          Volume  9 Nomor 2,  Oktober 2020 
 
  
Hindia terletak di sebelah barat Pulau Su-
matera dengan jarak sekitar 60 mil laut dari 
Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu 
Utara. Waktu pelaksanaan penelitian ini 
direncanakan akan dilaksanakan mulai bu-
lan Juli 2018 sampai bulan Oktober 2018. 
Data primer diperoleh dari survei 
lapangan dan  wawancara dengan respond-
en kunci (key person). Lokasi pengambilan 
data biofisik dilakukan di perairan dan 
daratan Pulau Mega meliputi 4 (empat) 
stasiun pengamatan, terdiri dari 2 stasiun 
darat/pantai dan 2 stasiun perairan/laut. 
Penentuan stasiun penelitian dilakukan 
secara sengaja (pusposive sampling) 
didasarkan pertimbangan bahwa lokasi sta-
siun daerah yang aman dan tertutup dari 
hempasan gelombang serta kondisi pantai 
yang dilakukan secara visual. 
Pengamatan biota ekosistem 
terumbu karang dilakukan pada stasiun 1 
(snorkling) dan stasiun 2 (diving) 
menggunakan metode transek garis me-
nyinggung (Line Intercept Transect, LIT). 
Transek garis dibuat dengan cara memben-
tangkan rol meter berskala sepanjang 50 
meter. Transek diletakkan sejajar garis 
pantai dengan mengikuti kontur kedalaman 
(English dkk,1994). Pengamatan kemudian 
dilakukan sepanjang transek dengan men-
catat transisi berdasarkan bentuk pertum-
buhan (lifeform) koloni karang, biota dan 
komponen abiotik lain. Bentuk pertum-
buhan (lifeform) memiliki kode-kode ter-
tentu (English dkk, 1994). 
Untuk mendapatkan data kelim-
pahan ikan karang digunakan metode sen-
sus visual ikan yakni  Metode  Reef Re-
sources Assesment (RRA) (English dkk, 
1994). Metode RRA  merupakan pengem-
bangan dari metode Manta Tow.  Peralatan 
yang digunakan dalam melakukan sensus 
visual adalah hanya  masker,  fin dan pa-
pan pencatat. Pencatat berenang (fin 
swimming)mengikuti transek sepanjang 50 
m dengan lebar pengamatan 2,5 m kiri dan 
kanan ( lebar daerah pengamatan 5 m) dan 
lamanya pengamatan selama 5 – 10  menit, 
sehingga diperkirakan luas daerah penga-
matan  setiap stasiun seluas  250 m
2
 (50 m 
x 5 m) . Jadi luas wilayah pengamatan 1 
stasiun RRA adalah 250 m
2
 
Ikan yang teridentifikasi dicatat di 
kertas yang kedap air atau difoto sepanjang 
transek selanjutnya  identifikasi jenis ikan 
dibantu dengan buku ikan terumbu 
menurut Kuiter (1992), Leiske dan Myers 
(1997) dan Allen (2000). 
Pengambilan data kondisi pantai 
(kemiringan, tipe, lebar, penutupan la-
han/vegetasi), kedalaman perairan, materi-
al dasar pantai, kecepatan arus, kedalaman 
dan ketersediaan air tawar dilakukan me-
lalui observasi dan pengukuran langsung di 
lapangan. Peralatan yang digunakan meli-
puti meteran, GPS, dan current meter dan 
secchi disk. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Kondisi fisik pantai pulau Mega 
Kondisi Pantai St-3 St-4 
Lebar pantai (m) 10,4 9,1 
Tinggi elevasi pantai (m) 0,7 0,65 
Kemiringan (%) 7,37 7,39 
Kedalaman perairan (m) 1 - 2 1 - 2 
 
Berdasarkan hasil survei kondisi 
pantai di pulau Mega (Tabel 1) diketahui 
bahwa kemiringan pantai di lokasi untuk 
pengembangan wisata pantai  memiliki 
kontur lokasi relatif landai (7,4 %). 
Sedangkan tinggi elevasi pada sempadan 
pantai mencapai 0,65 sampai 0,70 meter 
dengan lebar pantai kurang lebih 10 meter. 
 
 
ISSN: 2302 - 6715 
 
 
NATURALIS – Jurnal Penelitian Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan             71 
 
  
P-ISSN: 2302- 6715 




Pasir pantai di pulau Mega 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 
ukuran butir sedimen permukaan di stasiun 
tiga didominasi jenis sedimen pasir kasar 
(35,91 %) sedangkan pada kedalaman 50 
cm didominasi jenis pasir sedang 
(29,09%). Pada stasiun empat jenis 
sedimen permukaan yang mendominasi 
adalah jenis pasir halus (59,68%) dan pada 
kedalaman 50 cm didominasi jenis pasir 
sedang (64,19%). 











Kecepatan arus di perairan sekitar 
pulau Mega berkisar antara 0,17 sampai 
0,31 meter/detik (Tabel 3) masih tergolong 
lemah. Tyas dan Dibyosaputro (2012) 
melaporkan bahwa di pantai Glagah 
memiliki arus sepanjang pantai dengan 
kecepatan ratarata 1,18 m/dt. Berdasarkan 
indeks kuat arus, kekuatan arus sepanjang 
pantai di Pantai Glagah tergolong lemah. 
Kemudian menurut Arifin et al. (2002) 
bahwa kecepatan arus yang relatif lemah 
merupakan syarat ideal untuk ekowisata 
bahari kategori diving karena ini berkaitan 
dengan kenyamanan dan keamanan 
wisatawan, kecepatan arus terbaik untuk 
ekowisata bahari kategori diving adalah 0 
sampai 0,17 meter/detik. 
 
 
Pada tabel dapat diketahui 
persentase tutupan karang pada ekosistem 
terumbu karang di perairan laut Pulau 
Mega. Kategori habitat yang ditemukan 
pada ekosistem terumbu karang di perairan 
laut Pulau Mega, persentase tutupan 
didominasi oleh karang hidup, abiotik, 
karang mati, biota lain dan algae. Secara 
keseluruhan, nilai persentase tutupan 
terbesar adalah tutupan karang hidup. 
Kondisi tutupan karang hidup di 
perairan laut Pulau Mega pada transek 
sampling di kedalaman 7 meter dapat 
dikategorikan baik sekali (>75%) dengan 
persentase tutupan karang hidup 79,46 %. 
Berdasarkan persentase rata-rata tutupan 
karang hidup tersebut, maka ekosistem 
terumbu karang di perairan laut Pulau 
Mega masih termasuk kategori baik sekali 
yang sesuai dengan penjelasan dari 
persentase penutupan karang hidup 
menurut Gomez dan Yap (1988) dalam 
Setyobudiandi et al., (2009). 
Jenis lifeform karang yang 
teridentifikasi di ekosistem terumbu karang 
pulau Mega berjumlah 14 jenis (Tabel 4.4) 
dimana di lokasi snorkling (St-1) 
ditemukan 10 jenis dan di lokasi diving 
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(St-2) sebanyak 11 jenis. Adapun jenis 
lifeform yang ditemukan antara lain 
Acropora branching (ACB), Acropora 
digitate (ACD), Acropora encrusting 
(ACE), Acropora submassive (ACS), 
Acropora tabulate (ACT), Coral 
branching (CB), Coral encrusting (CE), 
Coral foliose (CF), Coral massive (CM), 
Coral submassive (CS), Coral mushroom 
(CMR), Coral heliophora (CHL), Soft 
coral (SC) dan Sponge (SP).   Jenis 
lifeform yang dominan ditemukan di lokasi 
snorkling adalah lifeform Acropora 
branching sedangkan di lokasi wisata 
selam (diving) didominasi oleh jenis 




Identifikasi ikan karang hasil 
pengamatan secara visual di dua lokasi 
pengamatan ditemukan sekitar 22 jenis 
ikan karang yang terdiri dari 8 famili 
(Tabel 5). Famili ikan karang yang banyak 
ditemukan jenisnya adalah dari famili 
Pomacentridae, Acanthuridae dan 
Chaetodontidae.  Nurjanah et al. (2011) 
mengatakan bahwa kelimpahan ikan 
tertinggi dari famili Pomacentridae 
diindikasikan karena pola aktifitas ikan 
dari famili tersebut cenderung aktif pada 
siang hari (diurnal), untuk mencari makan 
dan tinggal di habitat terumbu karang dan 
























Perhitungan dalam analisis 
kesesuaian lahan didasarkan pada beberapa 
parameter. Masing-masing parameter 
memiliki bobot penilaian berdasarkan 
tingkat kepentingannya, sedangkan skor 
penilaian merupakan klasifikasi yang 
diperoleh dari hasil pengamatan kondisi di 
lapangan. Berdasarkan hasil penilaian 
indek kesesuaian wisata (IKW) untuk 
wisata selam di pulau Mega sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 6 menujukkan 
bahwa parameter yang nilai sangat sesuai 
adalah parameter kecerahan perairan yang 
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sangat tinggi (100%), tutupan komunitas 
karang yang sangat baik (>75%) dan 
kedalaman perairan yang sangat sesuai. 
Sedangkan parameter yang sesuai adalah 
parameter jenis lifeform karang dan 
kecepatan arus dan yang kurang sesuai 
adalah jumlah jenis ikan karang yang 
masih sedikit ditemukan. Namun secara 
umum lokasi wisata selam di pulau Mega 
dapat dikategorikan sangat sesuai dengan 
indek IKW>75% (81,48%). 
Selanjutnya hasil penilaian indek 
kesesuaian wisata (IKW) untuk wisata 
snorkling di pulau Mega sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 7. Parameter 
dengan nilai sangat sesuai adalah 
parameter kecerahan perairan yang sangat 
tinggi (100%), dan tutupan komunitas 
karang yang sangat baik (>75%). 
Sedangkan parameter yang sesuai adalah 
parameter jenis lifeform karang, kecepatan 
arus dan kedalaman perairan yang sesuai. 
Sedangkan yang kurang sesuai adalah 
jumlah jenis ikan karang yang masih 
sedikit ditemukan. Namun secara umum 
lokasi wisata snorkling di pulau Mega 
dapat dikategorikan sangat sesuai dengan 
indek IKW>75% (78,95%). 
Persentase potensi ekosistem 
terumbu karang untuk pemanfaatan 
ekowisata bahari merupakan parameter 
penting kegiatan snorkeling dan diving. 
Yulianda et al. (2010) menyebutkan bahwa 
untuk melihat kesesuaian ekowisata bahari 
dengan jenis kegiatan snorkeling dan 
diving, maka parameter tutupan komunitas 
karang hidup (hard coral) dan (soft coral) 
harus memiliki angka persentase >50-75% 
yang termasuk dalam kategori sesuai dan 
persentase >75% sangat sesuai.  
 
 
Salah satu objek wisata yang 
potensinya sangat baik di Pulau Mega 
adalah wisata pantai. Pantai Pulau Mega 
memiliki tipe pantai pasir putih dengan 
dataran pantai yang mengelilingi pulau. 
Sama halnya dengan wisata diving dan 
snorkeling, wisata pantai juga dapat diukur 
berdasarkan parameter kesesuaian dengan 
melihat kedalaman perairan, tipe pantai, 
lebar pantai, material dasar perairan, 
kecepatan arus, kemiringan pantai, 
kecerahan perairan, penutupan lahan 
pantai, biota berbahaya dan ketersedian air 
tawar (Yulianda, 2007). Berdasarkan 
parameter kesesuaian tersebut, maka kelas 
kesesuaian untuk wisata pantai dapat 
ditentukan. Kesesuaian wisata pantai Pulau 
Mega juga tergolong dalam kategori S1. 
Hasil perhitungan kesesuaian wisata 
memperlihatkan angka persentase sebesar 
79,76% (Tabel 8). Tingginya indeks 
kesesuaian wisata pantai di kedua pulau 
ini, disebabkan tingginya kesesuaian 




Hasil perhitungan daya dukung 
wisata sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa daya 
dukung untuk aktivitas wisata diving di 
lokasi penelitian Pulau Mega  dengan 
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luasan area 509507 m
2
 (50,9 Ha) dapat 
menampung jumlah wisatawan maksimal 
2038 orang/hari yang dibagi dalam 4 shift 
(2 jam per shift) sehingga menjadi 
maksimal 509 orang/shift/hari.  Sedangkan 
untuk aktivitas wisata snorkeling di Pulau 
Mega dengan luas area 117913 m2 (11,8 
Ha), maka daya dukung untuk wisata 
snorkling adalah maksimal 472 orang/hari 
yang dibagi dalam 2 shift (3 jam per shift) 
sehingga menjadi 236 orang/shift//hari. 
Panjang pantai yang dapat 
dijadikan sebagai objek wisata sekitar 3000 
meter dan dengan lebar pantai rata-rata 10 
meter, maka tersedia area untuk wisata 
rekreasi pantai seluas 30.000 m2. Luas 
area yang dimiliki memberikan daya 
dukung untuk wisata rekreasi pantai 
dengan jumlah pengunjung maksimal 







Gambar 1 memperlihatkan bahwa 
posisi kuadran berada antara peluang 
eksternal dan kekuatan internal. Posisi ini 
menandakan bahwa pemanfaatan 
ekowisata bahari di Pulau Mega memiliki 
kekuatan dan berpeluang untuk di 
kembangkan. Posisi kuadran seperti pada 
grafik di atas, menurut (Unga, 2011) 
termasuk pada strategi Rapid growth 
strategy (strategi pertumbuhan cepat). 
Namun demikian, dalam pemanfaatan 
ekowisata bahari harus memperhatikan 
faktor-faktor lain seperti kelemahan 
internal dan ancaman eksternal untuk 
meminimalisir dampak yang akan 
dihadapi. 
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Berdasarkan hasil analisis SWOT 
diperoleh 9 strategi prioritas untuk 
pengembangan dan pengelolaan pulau 
Mega (Tabel 12). Tiga strategi yang 
menjadi prioritas utama yaitu 1) 
Mengembangkan pariwisata bahari yang 
berwawasan lingkungan yang berskala 
nasional dan internasional, 2) Menjadikan 
Pulau Mega sebagai salah satu Kawasan 
Konservasi Perairan Nasional dan 3) 
Meningkatkan sistem pengamanan wilayah 





a. Kondisi perairan dan pantai di pu-
lau Mega sangat sesuai  untuk di-
jadikan sebagai kawasan ekowisata 
bahari terutama untuk wisata selam 
(diving), snorkling dan rekreasi 
pantai. Berdasarkan analisis, kes-
esuaian ini didukung oleh faktor 
perairan yang sangat cerah, terum-
bu karang yang masih sangat tinggu 
tutupan karang hidupnya serta pan-
tainya berupa pasir putih dan masih 
sangat alami. 
b. Daya dukung untuk aktivitas wisata 
diving di  pulau Mega  dengan lua-
san area 509.507 m
2
 (50,9 Ha) 
dapat menampung jumlah 
wisatawan maksimal 2038 
orang/hari. Sedangkan untuk aktivi-
tas wisatasnorkeling di pulau Mega 
dengan luas area 117.913 m2 (11,8 
Ha), maka daya dukung untuk 
wisata snorkling adalah maksimal 
472 orang/hari.  
c. Panjang pantai di pulau Mega yang 
dapat dijadikan sebagai objek 
wisata sekitar 3000 meter dan 
dengan lebar pantai rata-rata 10 
meter, maka tersedia area untuk 
wisata rekreasi pantai seluas 30.000 
m2. Luas area yang dimiliki mem-
berikan daya dukung untuk wisata 
rekreasi pantai dengan jumlah 
pengunjung maksimal 1.200 orang 
per hari 
d. strategi pengelolaan ekowisata ba-
hari di Pulau Mega berbasis pulau-
pulau kecil yang menjadi prioritas 
utama yaitu 1) Mengembangkan 
pariwisata bahari yang berwawa-
san lingkungan yang berskala na-
sional dan internasional, 2) Men-
jadikan Pulau Mega sebagai salah 
satu Kawasan Konservasi Perairan 
Nasional dan 3) Meningkatkan sis-
tem pengamanan wilayah perbata-
san secara terpadu. 
 
Saran 
 Pulau Mega merupakan pulau kecil 
tidak berpenghuni namun memiliki potensi 
untuk pengembangan pariwisata. Dalam 
upaya pengembangan wisata di pulau 
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Mega tersebut masih banyak yang perlu 
dikaji terutama masalah lahan untuk 
pengembangan infrastruktur dan 
aksesbilitas. Serta perlu juga dikaji lebih 
jauh potensi lainnya seperti potensi 
perikanan potensi energi. Pulau Mega 
kondisi alamnya masih relatif baik, 
sehingga perlu dilakukan upaya kajian 
untuk menetapkan kawasan pulau Mega 
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